Exhibit 


Tangan kurus itu mengulurkan beberapa lembar uang 
kepada kasir. Kantong kertas berisi roti baguette dan juga 
croissant untuk sarapan esok, didekapnya dengan sebelah 
tangan yang bebas. Sang kasir memberikan uang 
kembalian, disertai sebuah senyuman sopan. Dengan 
ucapan selamat malam, tungkai jenjangnya melangkah 
santai keluar dari toko roti langganannya. 


Sembari merapikan dompetnya ke dalam saku belakang 
celananya, ia berjalan lurus melewati pintu kaca otomatis. 
Kini tangan kanannya meraih kunci mobil dari saku jasnya. 
Namun gerakan tangannya terhenti karena pemandangan 
yang didapatnya, begitu kakinya menginjak pelataran 
gedung. 


Seorang gadis dengan rambut panjang sepinggang tengah 
berdiri, sekitar satu setengah meter di depannya. Wajahnya 
sepucat pualam, dan bibirnya membiru. Yang paling ganjil 
dari segala hal, tatapan sang gadis begitu kosong, sejajar 
lurus ke wajah si lelaki. 


Bulu kuduk pun seketika meremang, ketika ia menyadari, 
gadis itu sebening kristal. Nyaris menerawang bahkan. 
Sedikit demi sedikit sepatu pantofel lelaki itu bergerak ke 
samping, dan menghindari si gadis pucat. 


Menggelengkan kepalanya sekilas, pemuda itu berjalan 
lebih cepat. Akselerasi langkahnya bahkan menyerupai atlet 
jalan cepat di olimpiade. Insting memerintahkannya untuk 
tiba di parkiran sesegera mungkin, karena masuk ke mobil 
jelas pilihan yang lebih aman. 


la sudah tak sabar untuk tiba di rumah, berendam di air 
hangat, dan menempelkan punggung lelahnya di kasur 
empuk. 


Sayang seribu sayang, gadis yang sama sudah berada tepat 
di samping mobil sedan hitamnya. Masih dengan ekspresi 
yang sama. Entah bagaimana gadis itu bisa dengan 
mudahnya tiba di parkiran yang berjarak kurang lebih dua 
ratus meter dari pelataran gedung. 


Sementara, ia tak merasa melihat gadis itu sempat berjalan? 
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1. Wolf 


"WOLF!" Panggilan bak nyanyian menyayat hati itu, 
menggema di seluruh kastil. 


Derap langkah pantofel beradu dengan lantai marmer pun 
terdengar. Pemuda itu menahan gerutuan agar tak lolos dari 
bibir tipisnya. Sudah lewat pukul sembilan malam, tapi ia 
belum juga bisa beristirahat dengan tenang. Apa pun harus 
dikesampingkan jikalau suara sopran yang memekakkan 
telinga itu sudah mulai bernyanyi. 


la mendorong pintu oak besar yang menjadi penghalang ke 
ruangan utama. Didapatinya wanita itu duduk di atas meja 
kerjanya. Padahal ada kursi kerja dan sofa di ruangan luas 
itu, tapi tentunya meja adalah tempat paling nyaman untuk 
duduk. Meja kayu jati itu berhadapan dengan pintu, 
sehingga wajah tanpa ekspresi Wolf Johnson akan beradu 
tatap dengannya langsung. 


"Lama sekali, Wolf! Kau ini masih muda, tapi kenapa lamban 
sekali?" ocehnya, begitu Wolf berada di ruangan pribadinya. 


"Maaf, Madam Renard, saya hitung waktu yang saya tempuh 
hanya sekitar tujuh puluh detik untuk sampai ke ruangan 
ini. Saya yakin itu masih masuk kategori cepat?" elak Wolf 
dengan santai. 


"BANTAH TERUS YA, WOLF? LAMA-LAMA KUKUTUK JADI 
KUKANG, TAHU RASA KAU!" 


"Oh, justru bagus Ma'am, berarti saya punya alasan valid 
untuk tiba lebih lama." Wolf bahkan berhasil menahan tawa 
yang menggelitik rusuknya. 


"ASTAGA, DARAH TINGGI AKU LAMA-LAMA!" Wanita itu 
memejamkan matanya, selagi menggoyangkan jemarinya di 
depan wajah. 


"Itu juga bagus Ma'am, siapa tahu kau bisa mati. Jadi saya 
bisa bebas dari sini," seloroh Wolf. 


Seketika Wolf menyesali perkataannya, karena pasokan 
oksigennya tiba-tiba menipis, dan dalam beberapa detik ia 
jatuh berlutut. Sebelah tangannya melonggarkan dasinya 
dengan tergesa. Wajahnya mengernyit menahan sensasi 
tercekik yang amat menyiksa. 


Perempuan itu menikmati pemandangan tak beradab, 
hanya beberapa meter dari meja yang ia duduki. Ujung 
heels merahnya pun mencium lantai marmer, dan berketuk 
seiring langkah kakinya mendekati sang personal assistant 
yang kini berlutut tanpa daya. Gaun satin merahnya 
bergerak ringan ketika ia melangkah pelan, dan akhirnya ia 
merendahkan tubuhnya agar sejajar dengan Wolf. 


"Aduh Wolf sayang, jangan lupa ya, aku ini sakti betulan. 
Jadi jangan asal bicara. Kau tidak mau mati konyol, bukan?" 
Jemari lentik berkuku panjang itu meraih dagu si pemuda 
yang tersengal-sengal mengembalikan udara bersih ke 
paru-parunya. 


Sepasang mata tajam penuh kedengkian pun menyambut 
sang penyihir. Bibir tipis Wolf terkatup tatkala melihat 
seringai kecil mengembang di wajah atasannya. Wajah yang 
luar biasa awet muda mengingat usianya sudah tak 
terhitung dengan akal sehat. 


Rambut ginger wanita itu adalah bagian tubuh yang paling 
Wolf benci. Menurut si pemuda, hal itu membuatnya terlalu 
mencolok ke mana pun wanita itu pergi. Sayangnya dari 


jarak sedekat ini, rambut merah itu justru tampak seperti 
selendang sutera merah menyala. 


Wolf pun hanya bisa menggeram dalam hati, ia memilih 
untuk menepis tangan halus wanita itu dari wajahnya. 
Namun wanita itu memang secepat angin, belum sempat 
Wolf mundur, dasinya pun ditarik. la kembali berlutut dan 
adu tatap dengan atasannya. 


"Mau ke mana, Kitty? Kau belum memberikan laporan pajak 
bulan ini, bodoh!" rutuk si penyihir. Wolf paling jijik bila 
panggilan Kitty diumbar seolah itu panggilan sayang, 
padahal itu adalah hinaan. 


Sesungguhnya, dari lubuk hati yang terdalam, Wolf 
membenci ayahnya. Mengapa dulu ayahnya menjual 
jiwanya pada penyihir gila macam Scarlette Renard. 


KKK 


Pagi itu Wolf bangkit dari peraduan, menyeret kakinya agar 
menjauh dari kasur empuk yang akan menyanderanya andai 
ia diam saja. Sambil menguap lebar, ia kemudian membuka 
pintu balkon. Pemuda itu nyaris menjeritkan umpatan 
karena penampakan di samping pot bunga mataharinya. 
Seketika bulu romanya berdiri. 


"Shit," gumamnya. la mengucek kedua matanya lagi, "Kau 
kenapa sih pagi-pagi sudah mengganggu saja, hah?" 


Belum apa-apa Wolf sudah mencak-mencak. Pagi miliknya 
seharusnya bisa lebih tenang dari ini. Namun demi arwah 
ayahnya yang sudah terbang ke langit ke tujuh, ia benar- 


benar membenci kejutan seperti ini. la benci harus 
didatangi oleh arwah gentayangan. Meskipun hantu yang 
satu ini terhitung manis dan berperangai halus. Tetap saja 
dia hantu. Apalagi, ia baru saja membuka mata, 
mengharapkan sinar mentari menyusupi tubuh ringkihnya 
yang berbalut piyama garis-garis. la justru harus 
menyaksikan hal menyedihkan begini. 


Seperti biasa, si hantu manis itu hanya diam, dan 
memberikan tatapan sayu. la meremas pinggiran rok 
terusan warna putihnya. Selalu gestur yang sama. 
Sejujurnya Wolf penasaran, kenapa juga harus dirinya yang 
didatangi, memangnya tidak ada manusia spesial lain yang 
bisa merasakan kehadirannya? 


Oh, tapi kan aku memang sangat spesial. Mungkin ranking 
satu urusan spesial. 


Dengan embusan napas berat, Wolf pun mengakui bahwa 
dirinya bukanlah manusia biasa. la bisa melihat makhluk 
astral. Contoh mengerikan lain, meski ia mengenyam 
pendidikan tinggi di ilmu perhotelan, ujungnya ia hanya 
menjadi abdi untuk seorang penyihir wanita setengah 
sinting. 


Spesial, bukan? 


Kadangkala ia berpikir, mati tentu akan lebih tenang dari 
ini. Dunia tak lagi sama, sejak ia menginjak usia dua puluh 
tahun. Ketika sang ayah mulai sakit-sakitan. Wolf mengaku 
ia harus berulang kali memastikan ayahnya masihlah waras, 
belum layak masuk ke rumah sakit jiwa. Semua karena kata- 
kata ayahnya, bahwa ia sudah pasti akan menjadi bawahan 
seorang penyihir yang terjebak menjadi immortal. 


Bayangkan, menjadi pembantunya penyihir. Istilah personal 
assistant itu hanya bullshit, majas, perumpamaan yang 


terlalu tinggi. Intinya Wolf Johnson adalah pem.ban.tu! 


"Ngg ..." Wolf mendengar ada sedikit rintihan dari sisi 
kirinya. Mungkin itu suara si hantu. Entahlah, Wolf belum 
pernah mendengar suaranya. Barangkali itu hanya 
halusinasinya, toh hantu itu tidak membuka mulut pucatnya 
sama sekali. 


Pertama kalinya bertemu dengan hantu perempuan itu 
ketika di toko roti, dan ia memang tidak bicara sepatah kata 
pun. Berbeda dengan Wolf yang nyaris menjerit-jerit 
kesetanan karena diikuti olehnya kala itu, si hantu justru 
tidak kelihatan merasa bersalah. 


Dan semenjak hari itu, Wolf selalu diikuti oleh si hantu 
perempuan dengan rambut panjang sepinggang. Semanis 
apapun tampangnya, tetap saja Wolf ingin menguras 
otaknya agar bisa melupakannya dengan tuntas. 
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2. Scarlette 


Scarlette mengerjap pelan, bulu mata panjang nan 
lentiknya bergerak seanggun kupu-kupu. la mengangguk 
takzim ketika asisten barunya itu selesai menjelaskan duduk 
perkaranya. Masalah soal hantu perempuan yang selalu 
mengikutinya tapi tidak berkata apa-apa. 


Hantu itu enggan menemui Scarlette secara langsung, 
karenanya ia lebih memilih untuk mengikuti manusia spesial 
Wolf maksudnya. Awalnya hantu itu pun tak yakin kalau 
Wolf menyadari kehadirannya, tapi setelah mengamatinya 
selama beberapa hari, hantu itu memutuskan untuk 
mendekati si pemuda yang selalu membeli roti di toko roti 
yang sama. Toko roti yang terletak di jalan utama Royal 
Albert Dock. 


Baginya, toko roti itu memiliki banyak kenangan, dan ia 
tidak menyesal terus menunggui toko yang sama, karena 
akhirnya ia bisa menemui manusia yang berbeda, seperti 
Wolf. Meskipun Wolf selalu berusaha mengabaikannya, tapi 
pemuda itu tak pernah benar-benar kasar padanya. la tahu, 
Wolf pemuda yang baik, terlepas dari perangainya yang 
acuh tak acuh. 


"Arwah biasanya tidak akan bisa menyeberang, kalau ada 
urusan duniawi yang belum ia selesaikan. Dia masih terikat 
dengan sesuatu di sini," jelas Scarlette dengan tenang. 


Wolf mengangkat sebelah alisnya. Menyadari mood 
Scarlette yang sangat berbeda hari ini. Wanita itu tidak 
terlihat seperti biasanya, tapi Wolf memutuskan untuk 
bungkam saja alih-alih menyalurkan rasa penasarannya. 


"Kenapa alismu naik-naik begitu, ya? Kau kira aku sedang 
mengarang skenario film, hah?" tantang Scarlette. 


Oh, dia sama saja rupanya .... 


Wolf menghela napas lalu tersenyum tidak manis, hanya 
seadanya. "Oh, aku yakin hidupku memang seperti film, 
Ma'am. Kau tahu, sejak kenal denganmu, haha!" la tertawa 
sarkastis. 


Scarlette menipiskan bibirnya yang terpulas warna jingga, 
senada dengan pakaiannya yang kali ini bernuansa warna 
bata. Sungguh menyakiti retina Wolf yang harus melihat 
warna oranye dari ujung kepala sampai sepatu. Jemari lentik 
itu menari pelan di atas mejanya, membuat bunyi ketukan 
halus. 


"Berarti bagus, kau mau jadi siapa? Tom Cruise? Brad Pitt?" 


"Hm, Brad Pitt boleh, aku bisa pura-pura berbaikan dengan 
Angelina Jolie!" seloroh Wolf. 


"Hahaha! Kau ini waras, Wolf? Candaanmu kadang 
membuatku khawatir pada keadaan psikismu," sindir 
Scarlette. 


Sembarangan .... 


"Kalau aku bebas dari kastil ini, tentu keadaan psikisku akan 
kembali normal, Ma'am. Hehe," Wolf terkekeh sendiri. 


Scarlette pun tersenyum, manis sekali. Wolf nyaris berjengit 
karena perubahan ekspresi atasannya yang secepat 
sambaran petir. Meski tahu mood wanita itu sulit ditebak, 
tapi Wolf tetap menikmati saat-saat ketika memancing 
wanita itu agar murka. Karena menurutnya, hiburan menarik 
begitu minim di kastil tua yang kelewat luas ini, ditambah 


lagi dengan kemampuannya melihat makhluk tak kasat 
mata. Tak ada hiburan yang menarik lagi di mata Wolf, 
kecuali kelakuan Madam Renard yang meledak-ledak seperti 
petasan itu. 


"Hmm, sabar saja Wolf, setidaknya tiga puluh tahun lah, 
kalau memang umurmu sepanjang itu. Contohlah Richard 
yang tetap bahagia sampai ia pensiun," ujar Scarlette. 


Glek. Wolf menelan ludah. 


Tiga puluh tahun? Tiga tahun saja mungkin aku sudah 
muak. 


"angan menakutiku, Ma'am. Aku akan resign begitu 
menemukan orang yang lebih spesial lagi." 


Wanita itu hanya menaikkan ujung bibirnya, tanpa berniat 
membalas. la pun mengangkat bahu, seolah omongan Wolf 
hanya bualan. "Oke, jadi bagaimana si hantu perempuan 
ini? Tapi aku tetap saja tidak bisa menghidupkan orang 
yang sudah mati. Meskipun ya aku sakti sih, tapi tidak 
sesakti itu juga." 


"Um, aku rasa ia tidak berniat untuk kembali hidup. Dia ... 
sepertinya kesulitan untuk berkomunikasi denganku. Aku 
sudah mengajaknya bicara, tapi ia hanya bisa menatapku 
dengan tatapan menyedihkan. Aku ikut sedih kalau melihat 
ekspresinya. Kukira kau bisa bantu setidaknya tanyakan apa 
keperluannya? Barangkali kita bisa membantunya?" 


Scarlette pun bertepuk tangan sambil menggelengkan 
kepala. "Wow! Tuan Johnson yang baik hati memang berbudi 
luhur sekali, bahkan pada arwah gentayangan saja kau 
manis sekali. Coba saja kau sedikit manis padaku, aku akan 
beri kau bonus uang saku!" decihnya. 


"Tidak perlu Ma'am, aku sudah cukup kaya raya," balas Wolf. 
"Ckck, lidah ularmu itu ya," decak Scarlette. 

"Ehm, jadi bagaimana, Ma'am?" potong Wolf. 

"Apanya yang bagaimana, hah?" 


"Jadi bisakah kau bantu si arwah gentayangan? Aku belum 
berpengalaman soal membantu arwah penasaran. Kau tahu 
kan, aku saja terpaksa bekerja di sini." 


"Bahas terus! Dendam pada ayahmu jangan dilimpahkan 
padaku ya, Johnson!" la mengibaskan rambut ginger-nya 
dengan ujung jarinya. Lalu menegakkan posisi duduknya. 
"Ya sudah, kapan jadwalku kosong?" 


"Ah, minggu depan? Akan kusampaikan padanya. Tapi itu 
artinya dia masih harus mengikutiku terus?" 


"Ya bilang saja padanya ... tunggu sampai minggu depan, 
dan jangan ganggu aku dulu. Bilang begitu saja, apa 
sulitnya sih? Kukira kau pintar?" ejek Scarlette. 


"Hoho, aku sudah mengatakan hal itu sejak pertama 
bertemu dengannya, dan apa hasilnya? Gadis malang itu 
masih saja muncul di tempat-tempat tak terduga!" 


"Di kamar mandi misalnya?" Scarlette memicingkan 
matanya. 


Wolf nyaris tersedak ludahnya sendiri. "Kau kira semua 
orang sama tak sopannya denganmu? Setidaknya gadis itu 
masih tahu sopan santun meskipun dia sudah mati," 
tukasnya. 


Wanita itu mengangkat dagunya. "Hei, aku mana pernah 
mengintipmu mandi? Kau pikir aku kurang kerjaan?!" 
elaknya. 


"Huh, aku meragukanmu ...." 


"ANGAN TERLALU PERCAYA DIRI YA! KAU PIKIR, KAU 
SETAMPAN LEONARDO DICAPRIO, HAH?" 


"Oh, aku punya teman yang lebih tampan, sedikit mirip 
dengan Leo " 


"KELUAR SEKARANG JUGA! ENYAH!" 
"Untuk selamanya kah? Benar-benar eny " 


Dengan bunyi gemerisik, mulut Wolf pun terlilit scarf merah 
yang muncul tiba-tiba dari udara. Scarlette pun 
mengedipkan sebelah matanya sebelum menjungkirkan 
kursi yang diduduki asistennya dengan telepati. 


Scarlette tak habis pikir pada pegawainya yang paling rebel, 
pemancing emosi satu itu. Wolf Johnson. Pemuda 
berperawakan kurus, dengan rahang dan tatapan tajam itu 
memang terpaksa bekerja di sini, tapi seharusnya ia bisa 
lebih sopan pada atasannya, bukannya menyindir setiap 
ada kesempatan. 


Sejujurnya Scarlette hanya menjalankan sebuah ramalan, 
bahwa juru selamatnya adalah keturunan dari keluarga 
yang tidak utuh, tapi penuh kasih sayang. Tiger Johnson 


amat sangat menyayangi putra satu-satunya itu. Pria baik 
yang terjerat jebakan binatang ketika berburu di hutan 
belakang kastil milik keluarga Renard. 


Dua puluh tahun yang lalu, Scarlette Renard menemukan 
pria paruh baya yang melolong meminta pertolongan. 
Meskipun Scarlette sempat ragu untuk menunjukkan 
sihirnya pada manusia biasa. la sudah terbiasa menjauhi 
manusia, karena ia tidak suka dimanfaatkan. Apalagi 
dengan perawakannya yang tak menua sejak satu abad 
terakhir. Manusia biasa akan ketakutan bila harus berurusan 
dengannya. Namun sepertinya Tiger Johnson tidak peduli 
akan siapa yang menyelamatkannya. Barangkali ia berdoa 
pada Tuhannya bahwa apa pun atau siapa pun yang 
menolongnya akan ia beri imbalan yang pantas. 


Tubuh gemetaran itu akhirnya menginjak lantai marmer 
kastil, setelah terjebak semalaman dengan sebelah kaki 
yang patah. Tiger mengucapkan kalimat syukur berulang 
kali, hingga Scarlette terheran-heran. Mengapa manusia 
sangat takut mati? 


Sementara ia sendiri sudah bosan hidup? 


Pertanyaan yang Scarlette ajukan kala itu sangat sederhana, 
apa yang membuat Tiger begitu semangat untuk terus 
melanjutkan hidup? 


"Anakku, aku tidak bisa meninggalkannya sendirian. Ibunya 
sudah tak ada ..." lirihnya. Matanya mulai berkaca-kaca dan 
memilih untuk menatap telapak tangannya sendiri. "Kalau 
memang aku harus menukar apa pun untuk kebahagiaan 
anakku satu-satunya, aku akan berusaha melakukannya!" 


Scarlette terpekur lama, memikirkan kalimat yang susah 
payah dilontarkan oleh pria paruh baya dengan rahang dan 
sudut mata tajam itu. Apa itu namanya? Pengorbanan 


macam itu, apakah anak itu pantas mendapatkannya? Siapa 
yang beruntung di sini, si anak, atau si ayah? 


"Kenapa? Kenapa kau takut meninggalkan anakmu? Tidak 
bisakah dia bahagia sendirian?" tanya Scarlette. 


Sebuah senyuman tulus pun mengembang dari wajah lelah 
pria itu. "Bisa, dia pasti bisa mencari kebahagiaannya 
sendiri, suatu saat. Tapi untuk saat ini, dia masih terlalu 
muda, aku tidak mau ia bersedih karena kehilanganku. 
Masih banyak hal yang belum aku ajarkan padanya, dia 
harus tahu caranya mengasihi sesama makhluk hidup. Dia 
harus tahu caranya mencintai. Sejujurnya, aku belum siap 
meninggalkannya." 


"Kapan kau siap meninggalkannya?" 


"Entahlah, sampai ia bisa mengerti apa itu empati dan kasih 
sayang sejati?" 


"Bagaimana kalau ia sudah mengerti sekarang? Apakah kau 
bisa meninggalkannya?" 


"Belum, ia belum tahu itu semua." 


"Bukankah kau hanya berniat menunda kematianmu?" tukas 
Scarlette. 


Pria itu terdiam, wajahnya akhirnya mendongak menatap 
sang pemilik kastil, sekaligus penyelamatnya. Embusan 
napas berat terdengar jelas, lalu pria itu terkekeh pelan. 
Suara bass-nya menggema di kamar kastil yang senyap itu. 
"Nona, kaulah yang menunda kematianku, bukan? Mengapa 
kau menyelamatkanku kalau memang kau menginginkan 
aku mati?" 


"Aku ... Uh," jedanya. la memalingkan wajah angkuhnya 
dengan gerakan cepat. "Aku kasihan padamu. Tampaknya 
kau sangat ingin bertahan hidup. Aku ingin tahu apa 
alasanmu," jawab wanita itu. 


Pria itu pun menegakkan punggungnya yang pegal bukan 
main. "Setelah tahu alasanku, apakah kau tidak puas? Dan 
kau menyesal sudah menyelamatkan pria asing ini?" 


Scarlette tidak menjawab, bibir merahnya terkulum tanpa ia 
sadari. Bola matanya bergerak spontan ke kiri dan kanan. 
Kesenyapan pun melanda. Seketika bulu roma meremang 
kala wanita itu mendekat ke tempat Tiger tergeletak. 


Wanita itu pun memilih untuk menyentuh pergelangan kaki 
Tiger, dan wmenekannya keras-keras. Pria itu nyaris 
mengumpat karena sensasi aneh yang ia rasakan di tulang 
kakinya. la tak yakin apa maksud dari tindakan wanita 
berambut merah itu. la hanya bisa terpejam pasrah dan 
terus menerus mengingat wajah anak satu-satunya yang ia 
rindukan. 


Dengan ekspresi ngeri, pria itu akhirnya membuka mata, 
dan mendapati wanita itu tengah mengamatinya seolah ia 
adalah hewan penelitian. "Apakah lebih baik, Tuan?" 


Tiger mencoba menggerakkan kakinya yang nyaris mati 
rasa. Dan semua sendinya terasa ringan, seolah ia tidak 
pernah terjebak di hutan dengan capit babi hutan raksasa. 
la tak yakin apa yang tadi wanita itu lakukan padanya. 
Sepertinya ia memang berurusan dengan manusia spesial. 


Tentunya wanita yang tampak masih dua puluhan tahun itu 
bukanlah manusia biasa, kalau ia bisa mematahkan jebakan 
babi hutan hanya dengan jentikan jari, bukan? 


Kau itu apa, sebenarnya? 


Wanita itu justru menelengkan kepalanya. "Kau penasaran 
aku ini apa?" 


Tiger mengangguk lemah. Namun berusaha memberikan 
senyuman terbaiknya, karena ia memutuskan untuk 
menghormati apapun identitas wanita itu. Toh ia bisa 
merasakan kebaikan wanita itu sejak awal. 


"Aku keturunan terakhir penyihir dari keluarga Renard. Kau 
tak perlu takut, orangtua dan kakak-kakakku sudah lama 
musnah!" 


Mengapa ia memakai kata musnah, dan bukan mati? 
"Apa yang terjadi pada mereka?" tanya Tiger hati-hati. 


"Perang, keluarga kami kalah dalam perang era medieval 
melawan para penyihir hitam dari Baltik. Sayangnya, 
keluargaku menyelamatkanku dengan cara terakhir yang 
mereka pikir terbaik saat itu ...." la menegak ludahnya, 
lantas tersenyum tipis. 


Tiger mendengarkan dengan saksama. la menangkap nada 
getir dari wanita itu, dan sepertinya hal tersebut tidak 
mudah untuk diterima olehnya. "Nona, aku yakin 
keluargamu sangat menyayangimu, jadi mereka lebih 
memilih menyelamatkanmu, alih-alih diri mereka sendiri?" 
hibur Tiger. 


Scarlette menggeleng pelan. "Aku tak tahu pasti, Tuan, 
apakah mereka benar-benar menyayangiku, dengan 
mengutukku menjadi immortal?" 


Tiger Johnson sadar, wanita yang tampak muda itu sedang 
menceritakan hal paling pribadi padanya. la tahu, ia harus 
menyimpan rahasia itu baik-baik. Seketika rasa iba pun 
menyusupi relung hatinya. 


go to Instagram 


(Read : Skahr-Let, Re-Nad) 
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A/N : Hmm, adakah yang berubah pikiran soal Scarlette? 


Saya pakai visualnya Minatozaki Sana untuk Scarlette, tapi 
silahkan bayangkan siapapun yang kalian rasa nyaman, oke. 
Karena visual hanya visual, tidak ada sangkut pautnya 
dengan sifat mereka di kehidupan nyata. 


Saya harap, suatu saat nanti, orang-orang bisa tertarik baca 
cerita saya murni karena ceritanya, bukan karena siapa cast- 
nya. Doain aja yaa! ('' ) 


Siap buat ketemu tokoh baru chapter depan? 


thank you for your supportive comments! I really 
appreciate it! 


xoxo-rt14 


11Aug2020 


Revision 08Feb2021 


3. Milo 


"Milo, bisa tolong bawakan sekantung kismis dari gudang?" 
pinta seorang p tissier senior. 


Pemuda jangkung yang dipanggil pun menghentikan 
kegiatannya merapikan tumpukan keju edam di lemari. 
Dengan wajah bersemangat, ia pun bergegas menuju ke 
bagian belakang toko roti tempatnya bekerja. Ia 
menggulung lengan seragamnya sampai sebatas siku 
sambil berjalan ke arah gudang, lalu mendorong pintu 
gudang dan mencari area penyimpanan kismis. 


Klang. 


Milo menghentikan langkahnya, ketika suara kaleng jatuh 
mengalihkan perhatiannya. la tidak merasa berjalan dengan 
serampangan, tapi kenapa kaleng susu kental manis bisa 
sampai mendarat di lantai. Kalau sampai tikus masuk, bisa- 
bisa tokonya ditutup karena menyalahi aturan kesehatan. 
Gawat, batinnya. 


la yakin sekali inspeksi kesehatan dilakukan dengan rutin, 
dan tikus bukanlah makhluk yang diterima di toko makanan. 
Persetan dengan film Ratatouille yang mengisahkan tikus 
koki. Dalam dunia nyata, tetap saja tikus bisa membunuh 
usaha kuliner manapun. 


Mata kelam itu menyusuri setiap lekuk ruangan dan ia 
menyalakan seluruh saklar lampu yang ada di dinding. Cara 
itu akan ampuh mengusir apapun yang ada di ruangan 
keramat toko rotinya. Cukup lama ia menunduk dan meneliti 
bagian bawah dari lemari-lemari dan juga rak. la ingin 
memeriksa jauh lebih teliti lagi, tapi kalau ia menghabiskan 


waktu lebih lama lagi, bisa-bisa seniornya murka karena 
terlalu lama mendapatkan kismis pesanannya. 


Dengan gerakan cepat, ia meraih satu kantong kismis kering 
dari rak stainless steel. Tangan kirinya memungut kaleng 
susu kental manis yang tadi terjatuh, memerhatikan kondisi 
kalengnya. Anehnya, kaleng itu mulus-mulus saja, tidak ada 
cekungan apapun. Mengernyitkan dahinya sekilas, pemuda 
berkulit sawo matang itu pun memutuskan untuk membawa 
serta kaleng susu itu kembali ke dapur. la tiba-tiba kepikiran 
untuk membuat karamel susu untuk isian roti sus 
rancangannya. 


Pemuda itu melirik ruangan untuk terakhir kalinya, selagi 
menekan saklar lampu, dan mengunci pintunya rapat-rapat. 
Milo Shepherd sama sekali tidak sadar, sedari tadi ada yang 
memerhatikannya dengan penuh harap, dari pojok gudang. 


KKK 


Scarlette berdecak selagi menggerakkan kepala cantiknya. 
Rambut ginger-nya bergerak halus di bahunya yang 
terekspos. Hari ini ia mengenakan gaun off shoulder dengan 
warna pastel. Pemandangan itu jauh lebih sejuk untuk mata 
Wolf yang nyaris berdarah karena selalu melihat atasannya 
itu dengan warna api yang mencolok. 


Setidaknya Madam Renard tampak sedikit manis dan kalem 
hari ini. 


Wolf menggeleng kuat-kuat, mengenyahkan pikiran bahwa 
wanita itu sedikit lebih manis hari ini. Sayangnya gestur itu 
tertangkap basah oleh sang penyihir. Mulut pintar itu 
langsung menyahut, "Kenapa geleng-geleng, Wolf? Apanya 
yang tidak setuju? Teoriku benar, 'kan?" 


Wolf pun mengerucutkan bibirnya sesaat. "Iya, aku rasa 
hantu itu tidak tahu caranya bicara, karena ia adalah tuna 
wicara semasa hidupnya. la benar-benar tidak bisa 
menyampaikan isi hatinya pada orang yang disayanginya. 
Kasihan," ucap Wolf. 


Scarlette mengernyitkan wajahnya. "Eli, jangan bertampang 
seperti anak kucing begitu Wolf, aku jadi ingin memberimu 
tuna kalengan karena kasihan!" serunya. 


"Aku bukan anak kucing! Berhentilah menyamakanku 
dengan anak kucing, demi Tuhan, Scarlette!" ujar Wolf 
frustasi. 


Wanita itu pun menegang, ekspresinya membeku seolah 
baru saja mendapat kutukan baru. "Kau panggil aku apa?" 
rintihnya. 


Wolf melebarkan matanya, menutup mulutnya rapat-rapat, 
lalu membungkuk dalam-dalam. la tahu, tak seharusnya ia 
memanggil tuannya dengan nama depan. Itu sangat tidak 
sopan, seburuk apapun hubungannya dengan sang 
penyihir, ia tak pernah sekalipun memanggilnya dengan 
nama depan. Apalagi keluarga Renard adalah salah satu 
bangsawan di negaranya. Keluarga yang melindungi 
Britania Raya dari serangan sihir hitam penyihir dataran 
lain. Kebanyakan orang menduga bahwa keluarga Renard 
telah punah. Hanya segelintir orang yang mengetahui masih 
tersisa seorang Renard di kastil dingin itu. 


Richard Cheshire adalah personal assistant terakhir sebelum 
Wolf mengambil alih, karena kontrak sialan ayahnya dengan 
si penyihir, dua puluh tahun silam. Pria tua itu, Richard, 
sekarang hidup nyaman di sebuah cottage yang diberikan 
oleh Scarlette, di pinggiran Merseyside. Memang menurut 


penuturannya, Richard cukup bahagia bisa melayani Madam 
Renard semasa mudanya. 


Hal yang masih menjadi misteri, sebelah mananya 
kebahagiaan berada di sisi penyihir berambut merah 
dengan mood yang sama menyalanya dengan kobaran api 
unggun. 


Wolf bersiap untuk dihukum oleh tuannya, karena sudah 
lancang. Namun yang didapatinya justru keheningan. 
Perlahan punggungnya menegak lagi, meski ia menghindari 
tatapan Scarlette yang masih menghunus ke arahnya. 
Pemuda itu pun berdeham pelan mencoba meleburkan 
keheningan tak nyaman itu. "Ma-maafkan aku, Madam 
Renard. Aku berjanji tidak akan mengulanginya lagi." 


Tatapan Scarlette tidak setajam dan sepenasaran biasanya, 
kali ini justru mengundang rasa bersalah dari Wolf. la 
menganggap, bahwa atasannya itu tidak murka, setidaknya. 
Pemuda itu pun memutuskan untuk pamit dari hadapannya, 
dan mungkin membahas urusan hantu lain kali saja. 


"Wolf!" panggil Scarlette, otomatis panggilan itu menahan 
punggung asistennya yang tengah bergerak menjauh. 


"Yes, Ma'am?" 


"Bi-bisakah kau panggil aku dengan nama depanku saja? 
Mulai hari ini, hm?" pintanya ragu. 


Mata tajam Wolf mengerjap amat lambat, seolah mencerna 
kata-kata tadi adalah sebuah pekerjaan berat untuk 
otaknya. "Eh? Aku rasa, aku tidak bisa melakukannya, 
Madam. Bagaimanapun juga, aku minta maaf atas 
kelancanganku tadi. Tidak seharusnya aku memanggilmu 
seperti itu," ucapnya lembut. 


"Oh, oke baiklah. Maaf kalau aku meminta terlalu banyak," 
balas Scarlette pelan. Sungguh tidak seperti biasanya, 
padahal permintaannya kali ini tidak ada apa-apanya, 
dibanding harus mencari lukisan rubah hutan, ke sebuah 
galeri di Italia, misalnya. 


Perburuan itu bahkan dilakukan oleh Wolf meski 
menggerutu sepanjang penerbangan ke Roma. Namun 
mengapa, diminta memanggil seseorang dengan nama 
depan saja sesulit itu untuknya? Menurutnya, itu adalah 
kedekatan yang terlalu intim, memanggil seseorang dengan 
nama depan jika status mereka lebih tinggi, mengesankan 
kedekatan yang lebih. Wolf tidak mau punya kedekatan 
yang lebih dari ini. 


Statusnya hanya seorang personal assistant untuk bosnya, 
tidak lebih. 


Satu hal yang Wolf belum tahu, wanita itu sungguh 
merindukan ada yang memanggilnya dengan nama 
depannya, yang memiliki arti merah menyala. 


KKK 


Milo merapikan tray roti terakhir di display toko, lalu melirik 
jam dinding. Hanya tersisa beberapa baguette dan roti 
manis. Jualan hari ini sama suksesnya dengan hari biasa. la 
pun sudah mendapat izin dari kepala chef untuk membawa 
pulang saja beberapa roti yang ada, dan ia sudah berencana 
untuk memberikannya pada anak-anak yang ada di panti 
asuhan. 


Namun bunyi denting lonceng di atas pintu masuk toko 
membuat pemuda tinggi itu menoleh lagi. "Oh, selamat 
datang Tuan! Kau agak terlambat hari ini? Kami sudah mau 
tutup," ujar Milo dengan senyuman lebar. la mengenali 
langganan toko roti ini, pemuda yang tak banyak ekspresi, 


tapi sangat menyukai roti manis. Meskipun Milo mengenali 
wajahnya, ia tidak tahu soal siapa namanya dan apa 
pekerjaannya, menurutnya kurang sopan bertanya hal 
pribadi macam itu. 


Si pelanggan tidak langsung menjawab, ia justru melirik ke 
sisi kirinya, lalu mengedikkan kepalanya dengan ganjil. Milo 
tak mengerti kenapa pertanyaan sederhana darinya tidak 
langsung dijawab. 


"Eh, uh, iya apakah kau masih punya sisa roti manis? Aku 
ingin beli kalau masih ada stok?" ujarnya agak terbata. 


Milo pun tersenyum, meski niatnya ia hendak memberikan 
roti itu pada anak-anak panti, tapi pelanggan tetap adalah 
raja. Tentu ia harus menjual roti manisnya. Mungkin ia akan 
bertahan sedikit lebih lama di dapur, agar ia bisa membuat 
roti goreng saja untuk anak-anak. 


"Oh, kami masih punya tentunya, tapi pilihannya hanya 
sedikit Tuan. Masih ada croissant selai cranberry, dan juga 
jagung. Kurasa kau lebih suka selai cranberry, betul tidak?" 
tebak Milo. 


Si pelanggan mengangguk asal saja. Lalu mendekat ke meja 
kasir. "Aku beli semuanya saja," ujarnya. 


"Eh, kau yakin?" Milo mengangkat alisnya. 
"Loh, kenapa? Tidak bolehkah?" 


Pemuda berkulit sawo matang itu pun mengibaskan 
tangannya, "Ah, tentu saja boleh Tuan! Tunggu sebentar 


ya!" 


Wolf mengangkat jempolnya, dan menunggu si pegawai 
membungkus pesanannya. Begitu si pembuat roti berwajah 


ramah itu menghilang di balik konter, ia pun berbisik, "Oi, 
itu kan pujaan hatimu? Aku tidak salah sasaran, 'kan?" 


Meskipun ia tampak seperti sedang bicara sendiri, 
sesungguhnya ia sedang berbicara pada hantu yang ada di 
sampingnya. Hantu perempuan itu mengangguk lembut, 
senyuman merekah dari bibir pucatnya. 


KKK 


go to instagram 
MILO SHEPHERD 
(Read : Mai-Lo, Sep-Hert) 
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A/N : Hm, yang merhatiin Milo di gudang, Apa tuh? ( _ 


dia Mai-Lo ya, teman temin 


bukan minuman Milo yang warna ijo, itu sih saya juga suka 
jajan hahah, tapi bukan itu artinya yaaa... 


Jadi saya pakai Kim Mingyu untuk visualnya Milo, tapi 
seperti biasa, kalau kalian tidak nyaman, bisa bayangkan 
orang lain sesuka kalian! 


So far, ada yang kesulitan ikutin cerita ini? 


Kaget nggak, mungkin ada yang mampir dari buku-buku 
receh bin ajaib semacam SMN/Keeping Up/CTY, tiba-tiba 
saya bikin yang serius? 


Jangan lupa supportnya ya, kalau suka silahkan vote dan 
komen bebas (“ *) 


Terima kasih 
xoxo-rt14 
14Aug2020 
Revisi 18Feb2021 


4. The Day We Met 


Kisah masa lampau 


Perempuan itu berjalan secepat kakinya bisa membawa, 
deru napasnya beradu dengan dinginnya suhu malam itu. 
Uap halus menguar dari bibirnya yang sedikit terbuka. 
Musim dingin di Liverpool kali ini cukup menyiksa, dengan 
turunnya salju dan juga badai es yang berkali-kali terjadi. 


la memberanikan diri mengerling ke belakang, dan sedikit 
berjengit saat menyadari si penguntit masih berusaha 
membuntutinya. Kaki kurusnya bergerak dua kali lipat, tapi 
ia berusaha tidak berlari. la tidak mau justru ada kejar- 
kejaran terjadi di pinggiran kota, ia tidak mau jadi pusat 
perhatian. Kesalahannya sendiri ia masih bersikukuh 
mengembalikan buku pinjamannya ke perpustakaan sentral 
kota. Gadis itu hanya berusaha menaati peraturan, deadline- 
nya memang hari ini, dan ia sempat lupa 
mengembalikannya kemarin. 


Namun apa yang didapatnya sekarang, ia justru diikuti oleh 
orang mencurigakan. 


Semakin cepat ia berjalan, lelaki yang mengikutinya juga 
mempercepat langkahnya. Suara decit sepatu boots lelaki 
itu meremangkan bulu kuduk sang gadis. Cuaca memang 
dingin, tapi entah kenapa ia justru meneteskan keringat 
dingin di pelipisnya. Seharusnya ia kekurangan cairan di 
suhu sedingin ini. 


Ketika tiba di perempatan jalan, gadis itu terus saja berjalan, 
mengabaikan lampu pedestrian yang menyala merah, 
tandanya pejalan kaki dilarang menyeberang. 


Suara klakson mobil yang mengerem mendadak pun 
memekakkan telinga, membuat lelaki yang berjarak 
beberapa meter di belakang gadis itu berlari secepat 
mungkin. 


la menarik mantel putih gadis itu sekeras mungkin, dan 
mereka berdua pun terjatuh di pinggiran trotoar. Beberapa 
mobil yang sudah melihat kejadian itu dari jauh, 
melambatkan laju mereka. 


Ada pengemudi yang menurunkan kaca mobilnya, "Hei! 
Kalau menyeberang tolong lihat-lihat! Kau bisa 
membahayakan banyak nyawa!" 


Lelaki yang terkapar di trotoar itu pun berusaha bangun, 
dan ia menangkupkan kedua tangannya, sebagai 
permohonan maaf. Sementara gadis itu masih terduduk 
dengan tampang terguncang, di pinggir jalan. Mantel 
putihnya kotor dengan campuran tanah dan salju. 


Pipinya memerah karena terpapar oleh udara dingin di 
bawah nol derajat. 


Setelah keributan kecil di perempatan itu mereda, dan para 
pengemudi sudah kembali melajukan mobil mereka, 
pemuda itu pun mengguncangkan bahu gadis yang tadi 
diselamatkannya. "Hei Nona, kau tak apa? Katakan, apakah 
ada yang sakit?" tanyanya dengan napas tersengal. 


Bibir gadis itu pun bergetar, ia menggeleng kuat-kuat. Lalu 
ia menggeser tubuhnya, berusaha bangun dari trotoar. 
Namun seketika matanya terpejam, karena rasa perih yang 
menjalari lutut kanannya. Celana jeans-nya robek karena 


gesekan tadi ketika mereka terjatuh. la mengangkat telapak 
tangannya, ternyata juga lecet dan mengeluarkan darah, 
bercampur dengan kotoran dan sedikit salju. 


"Sudah kuduga, kau pasti terluka. Maafkan aku, karena aku 
kurang memperhitungkan posisi /anding-nya, aku benar- 
benar panik ketika kau menerobos lampu merahnya begitu 
saja!" Suara serak itu mengembalikan lamunan sang gadis 
akan kondisi telapak tangannya yang sedikit menyedihkan. 


Gadis itu menggeleng lagi, lalu kali ini berhasil berdiri. Ia 
menundukkan kepalanya, seolah pamit buru-buru. Dengan 
terseok-seok ia berjalan lagi menjauhi si lelaki asing. 


Lelaki itu ternganga karena betapa keras kepalanya si gadis. 
Berdecak kesal, mau sampai kapan ia mengejar-ngejarnya 
terus seperti penguntit. 


Ah, apa jangan-jangan gadis itu mengira aku ini penguntit?! 


la menepuk dahinya dengan tangannya yang juga terluka 
ringan. la sadar sekarang kesalahannya di mana. Langkah 
panjang kakinya dengan cepat mencegat gadis itu lagi. 
Raut wajah penuh horor terlukis jelas di wajah gadis itu, 
ketika ia menghalangi jalannya. 


Dengan bahu naik turun terengah-engah, lelaki itu 
tersenyum lebar menampakkan kedua taringnya yang 
kelewat panjang untuk rata-rata manusia. "Oke, aku minta 
maaf sudah membuatmu ketakutan! Aku bersumpah, aku 
bukan orang jahat! Nona, aku hanya sedang berusaha 
mengembalikan kartu perpustakaan Liverpool Central 
Library milikmu! Sekarang apa kau bisa percaya padaku?" 
Lelaki itu mengeluarkan kartu milik sang gadis dari 
dompetnya. 


Gadis itu tergugu, mencoba mencerna situasi yang aneh itu. 
Jadi sedari tadi ia hanya berlari dari orang yang berniat baik 
padanya? Atas dasar apakah ia menilai buruk orang lain? 
Apa karena tubuhnya yang tinggi besar mengintimidasi? 
Apakah karena gesturnya yang kelihatan agresif? 


Sejak kapan, ia menilai orang lain seburuk itu? Kedua 
orangtuanya tidak mengajarkannya untuk jadi gadis 
judgmental yang menilai sesama manusia dengan 
prasangka negatif. 


Tapi, ia juga hanya berusaha menjaga dirinya. Karena ... 
karena hanya dia sendiri yang bisa menjaga dirinya, di saat 
banyak orang asing yang tak pernah repot-repot peduli 
padanya. la selalu berhasil menolong dirinya sendiri, meski 
dengan segala keterbatasannya. Dengan kekurangannya, ia 
selalu bisa mandiri, kecuali hari ini. Hari di mana nyawanya 
diselamatkan oleh orang asing, yang sempat ia duga adalah 
orang jahat. Gadis itu justru merasa menjadi orang paling 
picik yang pernah ada. Karena berprasangka buruk pada 
orang lain. 


"Maaf, tapi salju sudah mulai turun lagi," Lelaki asing itu 
menarik tudung mantel sang gadis, dan merapatkannya, 
agar rambut hitamnya tidak terkena limpahan salju dari 
langit. Kemudian ia membalik tubuh jangkungnya, dan 
berjongkok di depan gadis itu. "Ayo naik! Kau tidak akan 
bisa jalan jauh dengan keadaan begini, jalanan mulai licin. 
Panti asuhan tempatku tinggal tidak jauh dari sini," 
lanjutnya. 


Dengan ragu, Meredith Isbj rn naik ke punggung orang 
asing. la membiarkan prasangka baiknya yang 
membawanya ke tempat yang hangat kali ini. 


"Kakak, aku bisa sedikit bahasa isyarat! Coba tebak aku 
bilang apa!" Suara ocehan bocah cilik bersurai cokelat 
panjang dengan mata berbinar itu, mau tak mau membuat 
Meredith tersenyum. 


Tangan mungil bocah berusia sepuluh tahun itu membentuk 
beberapa huruf. Netra gadis remaja itu pun mengikutinya 
dengan saksama, bocah itu berusaha membentuk kata / 
Love You. Sayangnya usahanya belumlah sempurna. Tetapi 
gadis itu bisa merasakan ketulusan bocah itu dalam 
merangkainya. 


Meredith mengacungkan kedua jempolnya, dan bocah 
bernama Amy itu justru memeluknya. "Kakak, terima kasih 
ya sudah datang!" serunya riang. 


Amy tidak pernah mempertanyakan mengapa Meredith 
tidak pernah menjawab pertanyaannya dengan suara. 
Sementara anak-anak lain yang lebih kecil, masih 
kebingungan dengan sikap Meredith yang tampak terlalu 
pemalu untuk gadis seusianya. Nyatanya memang panti 
asuhan mereka tidak terlalu sering kedatangan orang asing. 
Namun didatangi oleh orang yang tidak pernah bicara, jelas 
pengalaman pertama untuk anak-anak penghuni rumah 
sederhana Sunshine Bridge. Bukannya tidak mau bicara, 
tapi tidak bisa lebih tepatnya. 


Milo masuk ke ruang tamu dengan secangkir teh hangat. 
"Amy, mandi dulu! Kau ini belum mandi sudah peluk-peluk 
saja, Kak Edith pasti sudah tak tahan dengan bau rambutmu 
itu!" olok Milo sambil mengacak rambut panjang Amy. 


Bocah itu justru memberengut sambil berbalik pada 
Meredith. "Apa rambutku bau, Kak?" 


Meredith menggeleng, sambil menyilangkan kedua 
tangannya di depan wajahnya. Lalu Amy melirik Milo 
dengan penuh kemenangan. "Rambutku tidak bau, bwee!" 
Sambil melompat-lompat riang, ia pun menjauhi ruang 
tamu, kembali ke dalam rumah. Mungkin benar-benar mandi 
seperti perintah Milo. 


"Ehe, apa yang tadi dilakukannya? Dia tidak bertanya aneh- 
aneh 'kan?" Milo pun menyodorkan teh hangat untuk 
Meredith. Gadis di sampingnya itu menggeleng sambil 
tersenyum. la menarik cangkir teh mendekati bibirnya, dan 
meminum cairan hangat itu pelan-pelan. 


Musim semi kali ini sudah kesekian kalinya Meredith mampir 
ke panti asuhan yang ditinggali Milo Shepherd. Pemuda 
yang sempat ia kira penguntit, tapi justru menyelamatkan 
hidupnya. 


Gadis itu selalu membawakan buah kesukaannya untuk 
anak-anak panti asuhan. Apel merah. Yang seringkali Milo 
tanyakan kenapa harus apel merah, kenapa bukan jeruk. 
Dan keesokan harinya Meredith justru memberikan 
sekantong jeruk, karena gadis itu berpikir Milo meminta 
jeruk. 


Milo pun sibuk terbahak-bahak karena kepolosan Meredith. 
Kala itu tawa renyahnya memenuhi gendang telinga sang 
gadis. "Kalau kubilang sebuah melon, jadi besok kau akan 
membawakan melon? Oh, Meredith, jangan berpikiran 
terlalu jauh, kadangkala pertanyaan hanyalah pertanyaan, 
tidak selalu berarti kode tersembunyi! Aku tidak pernah 
mengharapkan apapun sebagai oleh-oleh! Kau datang ke 


sini dan menemani Amy yang cerewet saja, aku sudah 
sangat bahagia!" 


Meredith selalu suka mendengarkan cerita-cerita Milo. Meski 
kadang kala Milo melakukan hal-hal yang kurang baik untuk 
kesehatan jantung Meredith, seperti mengacak rambutnya. 
Atau membisikkan sesuatu ketika mereka menonton film 
kesukaan anak-anak panti ketika hari Minggu tiba. 


Gadis itu belum pernah bertemu dengan orang sehangat 
Milo. Yang tidak pernah sekalipun kelihatan lelah. Padahal 
Meredith tahu, pekerjaannya di toko roti bukanlah pekerjaan 
yang ringan. Butuh ketahanan fisik yang tinggi, belum lagi 
keuletan. Namun Milo tak pernah gagal menyunggingkan 
senyum manisnya pada adik-adik di panti asuhannya. Juga 
kepada Meredith. 


Senyuman Milo adalah hal yang selalu menyemangati 
Meredith untuk melanjutkan hari-harinya yang 
membosankan. Karena ia tidak pernah bisa mengungkapkan 
apa isi hatinya. la tidak pernah merasakan hal-hal ini 
sebelumnya. Semuanya hanya ia pelajari dari buku, atau 
dari kedua orangtuanya. 


la tidak pernah punya teman yang mengajaknya berlarian di 
pantai, bermain dengan anjing, atau menyusuri kota dengan 
sepeda. Tapi hal yang paling disukainya adalah, membuat 
sendiri roti croissant favoritnya. Meredith bangga sekali, 
akhirnya ia bisa membuat roti berwarna keemasan itu. Milo 
selalu membiarkannya mengacak-acak adonan dan 
bereksperimen dengan persediaan tepung miliknya. 


Bagi Meredith, Milo Shepherd adalah pusat dari dunianya. 
Dunianya yang kelam dan senyap, kini bersinar bagai 
jembatan menuju matahari. 


go to Instagram 


(Read : Mer-E-Dit, Is-Bi-Yorn) 


A/N : Saya nangis masa pas nulis chapter ini 


() 


lemah 


Untuk baca ini enaknya emang malem-malem, dan sedang 
tenang, supaya nggak ada yang kelewat dari tiap 
kalimatnya. 


Entah ya, nge-feel apa enggak buat kalian yang baca. 
Semoga saja. 


Kuis : Kalau ada yang merhatiin, di setiap bab, kata 
pertama selalu dimulai dengan nama tokoh yang akan 
dibahas. Tapi kenapa bab ini enggak? Jawabannya ada yang 
tahu? 


Terima kasih 
xoxo-rt14 
18Aug2020 
Revisi 19Feb2021 


5. The Red String of Fate 


P.S : Penanda untuk kilas balik waktu 


"Madam, mau sampai kapan kita di sini? Katamu kita mau 
mengunjungi toko roti itu, ada hal penting yang ingin kau 
tanya " 


“Sst! Pilih dulu, lebih bagus yang merah atau kuning?" 
Scarlette memamerkan dua potong gaun berwarna menyala, 
yang sama sekali bukan selera Wolf. 


"Keduanya jelek, Ma'am," jawab Wolf sambil tersenyum 
tulus. Untuk urusan seperti ini saja ... senyumnya manis. 


"Hih!" Scarlette mengeraskan rahangnya, dan menahan diri 
untuk tidak menendang Wolf di depan dua pegawai butik. 
"Cepat pilih, atau kita keliling Harrods sampai kakimu 
lecet!" 


Wolf pun menghela napas dengan sabar, lalu berjalan 
menjauh dari sang penyihir. Mata elangnya menyisiri rak 
gaun yang berisi gradasi warna gelap. la menarik salah satu 
gaun berwarna wine mendekati merah marun, dengan 
bahan sutera. "Kalau yang ini saja, bagaimana?" 


Scarlette melangkah anggun mendekatinya, seraya 
memberikan kedua gaun di tangannya kepada pegawai 
butik yang sudah siap siaga mengikutinya. "Aduh Wolf, 
seleramu seperti nenek-nenek ya?" la meneliti gaun pilihan 
Wolf dengan tampang tidak puas. 


Wolf mengangguk. "Cocok untuk usiamu, Madam," ujarnya 
kalem. 


Pandangan Scarlette seketika naik ke wajah Wolf. Bara api 
pun berkilat dari bola mata cokelatnya. Bibir tipis Scarlette 
bergetar, tertawa sumbang. "Hahaha! Asistenku ini memang 
konyol sekali, iya 'kan?" la berbalik kepada pegawai butik 
yang juga ikut-ikutan tertawa, karena sang pelanggan 
tertawa lebih dulu. 


"Iya, Nona! Kau terlihat sangat muda, aku penasaran 
dengan perawatan kulitmu!" rayu sang pegawai yang 
memegang gaun kuning. 


"Ahaha, bisa saja! Kalau begitu, aku beli yang kuning saja! 
Tolong dibungkus yang rapi, oke?" timpal Scarlette dengan 
senyum yang dibuat-buat. la pun berjalan ke arah kasir 
tanpa memedulikan Wolf. 


"Baik Nona!" 


Wolf menekan pintu kaca toko yang sudah sering 
dilewatinya. Bedanya, kali ini ia datang bersama Scarlette 
alih-alih sendirian. Scarlette mengikutinya di belakang, 
seperti burung merak besar dengan topi merah besar, kaca 
mata hitam, dan dress selutut yang berwarna merah darah. 
Sungguh pencari perhatian kelas kakap. Tiap langkahnya 
mengundang lirikan dan juga dengungan ingin tahu dari 
orang sekitar. 


Wolf ingin sekali punya ilmu invisibility, agar ia bisa ke 
mana-mana tanpa harus dipelototi orang. Memang sih, 
bukan dia sumber ketertarikan khalayak, tapi perempuan di 
belakangnya ini. Namun tetap saja diasosiasikan dengan si 
merak lepas ini, tidak nyaman untuk Wolf. 


la mencari-cari sosok pemuda tinggi dengan kulit sawo 
matang, yang biasanya keluar untuk merapikan roti-roti 
yang baru selesai diproses. Namun usahanya kali ini sia-sia, 
pemuda yang dicarinya tidak tampak di etalase manapun. la 
memutuskan untuk bertanya pada pegawai lain. "Permisi, 
apakah Tuan Shepherd hari ini masuk?" tanya Wolf sopan. 


"Ah, maksudmu Milo Shepherd?" tanya si pegawai yang 
sedang menyusun roti tawar gandum di etalase. Wolf pun 
mengangguk. 


"Dia ada di dapur, ada perlu apa? Bisa kusampaikan 
padanya!" tawarnya. Nampaknya tidak mudah menemui 
para p tissier, karena memang tugas utama mereka 
mengolah bahan, bukan penjualan. 


"Ehem, maaf, aku harus bicara langsung dengannya. Kau 
tahu, urusan hati ...." Sambar Scarlette, yang tiba-tiba sudah 
ada di samping Wolf. Secara tidak langsung menahan Wolf 
untuk memberi alasan yang lebih logis. 


Si pegawai muda di depan Wolf pun sedikit ternganga 
karena diberi kedipan singkat oleh Scarlette. Cukup lama ia 
terpaku, sampai suara Scarlette mengagetkan si pegawai. 
"Ehem, Tuan muda, bisa tolong minta Shepherd keluar lima 
menit saja? Dia sudah menghancurkan hatiku berkeping- 
keping, jadi aku mau minta pertanggung jawaban, kau tahu 
.." Scarlette berkata dengan wajah sedih. 


Perempuan itu mengarang omong kosong, bahkan Wolf 
menoleh penuh horor ke arahnya. Pegawai toko roti itu pun 


tersentak, dan buru-buru meluncur ke arah dapur. 


Wolf menghadang Scarlette, "Kau gila?! Kau memfitnah 
orang tak bersalah " 


"Aku tidak memfitnah, hanya memberikan alasan kuat 
untuknya keluar. Kujamin seratus persen dia akan keluar 
dengan cepat," Scarlette pun meneliti kuku jarinya yang 
panjang dengan santai. 


"Kenapa harus alasan murahan seperti itu ...? Lihat 
tampilanmu saja, orang bodoh mana yang percaya kalau 
Shepherd menghancurkan hatimu, hah! Lebih cocok kau 
yang mempermainkan " 


"Daripada mengoceh saja seperti burung Kakatua, lebih baik 
kau cari tempat yang nyaman di teras. Aku yang menunggu 
di sini," potong Scarlette dengan nada tak acuh. 


Wolf mengepalkan tangannya, dan keluar dari toko, tanpa 
sadar menuruti saja perintah si penyihir. Suasana sore itu 
cukup ramai, toko roti yang letaknya strategis itu memang 
jarang sekali sepi. la pun mencari tempat duduk yang bisa 
menampung tiga orang, kalau bisa jauh dari telinga-telinga 
orang lain. 


KKK 


"Wow!" Ucapan itu yang pertama muncul dari bibir 
Scarlette, begitu Milo Shepherd muncul di hadapannya. 


la menurunkan kacamata hitamnya selama beberapa detik, 
selagi netranya menelan sosok Milo yang tampak sedikit 


berantakan. Lengan seragamnya digulung sampai ke siku, 
memperlihatkan lengannya yang eksotis. Celemeknya 
berantakan dengan berbagai noda. Sedikit goresan tepung 
tertinggal di dagunya. Rambutnya yang hitam legam masih 
cukup rapi, meskipun sudah terhitung sore. 


"Ada yang bisa dibantu, Nona?" sapa Milo. la mengernyitkan 
dahi karena berita dari kawannya, bahwa ada perempuan 
cantik yang meminta pertanggungjawaban padanya. 
Padahal ia yakin betul, baru kali pertama bertemu dengan 
perempuan yang kelihatan dari kalangan elite itu. 


"Ah, kau ini Shepherd, ya?" Scarlette memastikan lagi. 


"Betul, dan apakah Anda mengenal saya? Karena saya 
sangat yakin, saya belum pernah bertemu Anda, apalagi 
menghancurkan hati Anda ...." balas Milo, masih dengan 
nada sopan. Meskipun Scarlette yakin sekali itu maksudnya 
menyindir. 


"Haha, apapun itu! Bisa kita bicara sebentar? Ini serius, 
memang urusan hati." Scarlette menyentuh dadanya 
sendiri, seolah menenangkan hatinya. 


Lalu dengan gestur yang sulit dibantah, ia pun 
melambaikan tangannya agar Milo mengikutinya ke arah 
teras, di mana Wolf sudah duduk manis dengan beberapa 
gelas kopi di meja. Seperti diperdaya, Milo pun mengikuti 
saja wanita asing berbaju merah menyala itu, yang berjalan 
anggun dengan stiletto yang tinggi. 


Scarlette mempersilahkan Milo duduk. "Silahkan diminum 
dulu kopinya, tenang saja tidak ada narkobanya. Benar kan 
Wolf?" Scarlette sendiri menghirup aroma kopinya, lantas 
meminumnya. 


Wolf hanya mengangguk samar, dan tersenyum 
menenangkan pada Milo yang tampak sangat bingung. 


"Eh, Tuan? Kau pelanggan kami kan? Jadi ... kalian kenal?" 
Milo bertanya pada Wolf, seraya mengerling Scarlette yang 
masih menyesap kopinya. 


"Iya, dia atasanku. Perkenalkan, namaku Wolf Johnson, dan 
ini Madam Scarlette Renard," Wolf menunjuk sopan ke arah 
Scarlette dengan telapak tangannya. 


"Milo Shepherd." 


"Sudah tahu," potong Scarlette sambil menurunkan cangkir 
kopinya. la pun mengulurkan tangannya kepada Milo. "Tapi 
berjabat tangan tidak ada salahnya. Perkenalkan, aku 
Scarlette! Kau tidak perlu memanggilku Madam, karena 
hanya orang-orang kolot yang memanggilku seperti itu!" 


Wolf pun tersedak kopi panas. Buru-buru ia menyeka 
bibirnya dengan sapu tangan. 


Milo tampaknya terlalu sopan untuk mengeluarkan unek- 
uneknya. Karena jelas sekali raut wajahnya campuran 
bingung dan juga takjub. la tidak tahu harus mulai dari 
mana, apa yang membuatnya lebih penasaran. Scarlette, 
atau Wolf. Apa alasan kedua orang asing ini duduk 
bersamanya. 


la tidak menemukan satupun benang merah yang 
menghubungkannya dengan kedua manusia itu. 


"Yuhuu, Tuan Shepherd! Tanganku sudah menjulur cukup 
lama, apa kau tidak sadar?" Scarlette menyindir Milo yang 
masih bergeming, belum menyambut uluran tangannya. 


"Oh, maaf! Iya salam kenal, err, Scarlette!" balas Milo, dan 
tangan besarnya menyambut tangan lentik Scarlette. Detik 
itu juga Scarlette mencengkram erat tangan Milo, tidak 
ingin melepaskan kesempatan emas itu. 


Pupil Scarlette pun berubah warna menjadi keunguan. Wolf 
seketika sadar, Scarlette sedang mencari kenangan milik 
Milo Shepherd. 


"Tadaaa!! Adik barumu!" Milo menyodorkan seekor anak 
anjing kepada seorang gadis berambut panjang. 


Milo meletakkan si anak anjing di pangkuan gadis itu. Gadis 
itu pun memeluk si anjing kecil dengan senyuman lebar. 
Lidah anak anjing itu menjulur sedikit, selagi ia mengendus- 
endus wajah pemilik barunya. 


Milo diam-diam tersenyum melihat pemandangan yang 
menggemaskan itu. 


"Wah, akhirnya waktu resitalmu tiba? Apa ini undangan 
untukku?" Milo memandangi sebuah amplop emas berpita 
putih di tangannya. Wajah gadis yang sama tersenyum 
padanya sambil mengangguk antusias. 


"Aku pasti datang! Bolehkah kuajak Amy juga?" 


Gadis itu pun menjawab dengan bahasa isyarat. 


Milo memberikan standing ovation pada seorang pianis 
yang tengah membungkuk memberi salam pada para 
hadirin. la tersenyum begitu lebarnya, seolah menyaksikan 
hal paling membahagiakan di muka bumi ini. 


Gadis itu menggeleng pelan sambil tersenyum kaku. Ia 
meraih pipi kiri Milo dan mengusapnya lembut. Ketika Milo 
berusaha meraih tangan pucatnya, gadis itu mundur 
perlahan. Kaki Milo bagaikan terpatri ke tanah, karena ia 
bahkan tidak bisa bergerak lebih banyak untuk menahan 
gadis itu. Gadis itu pun semakin menjauh. Dihiasi daun- 
daun yang berguguran menyenggol rambut panjangnya, 
sebelum daun-daun itu mendarat ke trotoar. 


Scarlette mengerjapkan matanya, dan napasnya seolah 
tersendat. Dengan embusan napas keras, wanita itu 
melepaskan tangan Milo seolah baru tersengat listrik. 


Milo yang menyadari gelagat ganjil Scarlette pun bertanya 
khawatir, "Eh ... apa ada yang salah, Nona Scarlette? Kau 
sedikit ... pucat?" 


Milo tidak tahu, sepersekian detik yang dihabiskan Scarlette 
untuk menggenggam tangannya berujung apa. Scarlette 
bisa merasakan segala emosi yang dirasakan Milo kala itu. 
Scarlette bisa melihat kilasan masa lalunya dengan 
seseorang, yang tampaknya belum bisa meninggalkan 
benaknya. 


"Meredith kau sangat menyayanginya, ya?" tanya Scarlette 
kemudian, dengan suara bergetar. 


Ekspresi Milo bagaikan disambar petir, mata hitamnya 
berkilat-kilat seolah menahan kelu. Bibirnya terbuka lalu 
menutup lagi, menelan lagi pertanyaannya. Kini ia sadar, 
benang merah apa yang menghubungkannya dengan kedua 
orang asing itu, rupanya Meredith Isbj rn. 


A/N : Hai, ada yang pusing? 


lambang itu tandanya untuk kilasan ingatannya Milo 
yaaa 


Kalo di drama bisa gampang banget tinggal taro flashback 
potongan adegan-adegan gitu yes, namanya buku... effort 
lebih deh biar yang baca paham. 


Kalo masih bingung, coba baca sekali lagi... kalo masih 
bingung juga tanya saja! 


Semoga nge feel... 
Terima kasih 
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6. A Vicious Dream 


"Bukan main, selera si Meredith! Mamma Mia!" Scarlette 
menghenyakkan tubuhnya di sofa ruang kerjanya. 


Wolf merapikan mantel milik mereka di gantungan emas, 
tepat di samping rak buku. la hanya mengangkat alis, 
karena sejak tadi Scarlette masih saja membahas soal Milo 
Shepherd. 


"Pantas saja dia belum bisa melepaskan ikatan dengan 
duniawi! Yang ditinggalkan saja modelan seperti itu! Aku 
pun akan sangat berat hati untuk mati," oceh Scarlette. 


"Madam! Jangan sembarangan bicara," tukas Wolf. 


"Hei, aku hanya bercanda. Iya tentu saja makhluk mortal 
akan keberatan untuk mati. Bahkan kecoa saja takut 
terinjak manusia!" kilah Scarlette asal. 


"Madam Renard, kumohon ...." desis Wolf. 


"Ya apa, kau minta apa, Wolf sayang?" tanya Scarlette 
dengan nada sok manis. la pun menyilangkan kedua 
tungkai jenjangnya. 


"Kumohon kau diam, jangan membahas soal Tuan Shepherd 
yang malang. Dia tidak pantas kau jadikan objek fantasi, 
oke?" tegas Wolf. 


Scarlette mengerucutkan bibir tipisnya yang masih merah 
merona, lalu memutar bola matanya dengan dramatis. 
"Aduh, ada yang cemburu rupanya ...." 


"Aku tidak cemburu!" 


"Ya, aku tidak bilang kau yang cemburu, Wolf ...." 


Wolf menarik napas dalam-dalam. Mengumpulkan sisa-sisa 
kewarasannya untuk menghabiskan malam ini, sampai jam 
kerjanya habis. Sulit sekali berkonversasi normal dan tenang 
apabila berhadapan dengan Madam Renard. Mereka lebih 
suka memantik emosi satu sama lain. 


"Terserah, Madam. Yang jelas, berhentilah membicarakan 
Shepherd seolah dia adalah menu makan malammu besok." 


"He is edible, though ...." Scarlette tersenyum jahil. 
“Stop it, please." 


"Alright, as you wish! Because someone is jealous, | get it!" 
Scarlette mengedipkan sebelah matanya iseng. 
Mengabaikan pelototan mata Wolf padanya, ia pun 
menggosok kedua tangannya dengan hati-hati. 


"Aku punya ide Wolf, bagaimana kalau hantu itu meminjam 
tubuhmu, supaya ia bisa menyampaikan apapun pesannya 
pada Shepherd?" 


Wolf pun terbahak-bahak. la sedang menerima candaan 
kacangan majikannya dengan cukup baik kali ini. Sungguh 
lucu Madam Renard ini kadang-kadang. 


"Astaga, kau pikir aku bercanda ya Wolf? Aku sedang 
serius!" hardik Scarlette. 


Mulut sang asisten pun sontak bungkam setelah menganga 
lebar mengeluarkan dengkingan macam lolongan serigala 
itu. Tawa Wolf memang sedikit aneh, tidak enak didengar. 


"Err, itu ide yang sangat buruk Madam, mohon maaf," putus 
Wolf secara subjektif. 


Menurutnya, akan sangat menggelikan jika ia dirasuki hantu 
untuk sekedar menjadi perantara. Atau itu masuk dalam 
kategori budiman? Berpahala besar? 


Masalahnya kalau roh itu betah dan tidak mau keluar dari 
tubuhnya bagaimana? Sudah ada kisahnya soal roh yang 
mencuri tubuh manusia hidup. Ujungnya roh yang sehat itu 
mati karena tidak bisa kembali ke tubuh aslinya. Wolf 
bergidik seketika. 


"Kalau aku bilang A, harusnya kau patuh," paksa Scarlette. 
"Tidak Ma'am, aku tidak setuju." 


"Menurutmu, siapa lagi yang bisa membantu anak malang 
itu, hah? Atau ... mau meminjam tubuhku? Hm, boleh juga 
sih, siapa tahu Shepherd jadi tergila-gila padaku, ya? 


Atau kubuat ramuan cinta saja? Persetan dengan Meredith, 
yang jelas aku sangat ingin mencicipi Shepherd yang manis. 
Apa kau pikir dia masih perjaka? Nampaknya tidak juga ya? 
Apa dia sudah melakukannya dengan " 


"Stop itl!" 


Raut wajah Wolf tampak begitu tegas, hingga kalimat 
Scarlette menggantung di udara. Dada Wolf naik turun, 
selagi menusuk sang penyihir dengan tatapan tajamnya. 
"You're crossing the line, Ma'am. Kita dimintai tolong oleh 
Meredith, bukan berarti kau bisa memanfaatkan Shepherd 
untuk keuntungan pribadimu. Aku yakin kau bukan orang 
seperti itu, Madam Renard." 


Scarlette mengerjapkan matanya tak percaya. "Johnson, 
chill! I'm just freakin joking, for Pete's sake! Why are you so 
uptight tonight, huh?" 


Scarlette pun beranjak dari sofa, dan berjalan menuju ke 
perapian. Lalu menjentikkan jarinya, dan menyalakan api 
unggun di ruang kerjanya yang sudah mulai gelap. 


Wanita itu kemudian mengisi gelas wine-nya dengan wine 
merah dari abad delapan belas. la menggoyangkan 
gelasnya perlahan, dan bibir tipisnya menempel di 
pinggiran gelas selama beberapa detik. la pun menghirup 
aroma khasnya, sebelum menyesapnya sedikit demi sedikit. 


"Tapi ul 


"Sshh, lebih baik kau minum juga, supaya tulangmu tidak 
sekaku batang pohon." 


"Terima kasih, aku sedang tidak ingin minum, Madam." 


"Sopan sedikit, kalau kubilang minum, minum dulu. Aku 
belum pernah melihatmu minum sama sekali, apa kau 
peminum yang payah?" Scarlette menelisik Wolf dari atas ke 
bawah, dengan seringai kecil menghiasi bibirnya. 


Wolf sudah terbiasa mendengar sumpah serapah dan 
kalimat degradasi lain dari tuannya. Namun dituduh 
peminum yang buruk jelas memantik egonya. la tahu dan 
paham segala jenis wine maupun alkohol lain. Ia 
menghabiskan sekian tahun untuk mempelajari itu semua. 
Tentu saja dia tahu, dan bisa minum dengan baik dan benar. 
Kadar toleransi alkoholnya pun cukup tinggi. 
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"Tsk tsk, sayang sekali bibir seindah ini hanya dipakai untuk 
berkata sinis terus," Scarlette mendekatkan wajahnya, 
tangannya pun bergerak untuk menyentuh bibir Wolf. 


Tangan kurus Wolf pun menangkap jemari lentik Scarlette 
sebelum berhasil menyentuh bibirnya. "Kau sepertinya 
mabuk, Madam. Kuantar ke kamarmu sekarang." la menarik 
gelas kaca di tangan Scarlette dan meletakkannya di meja. 


"Ha! Aku ini penyihir hebat! Aku bisa sampai ke kamarku 
sendiri! Tring! Aku sudah di kamar!" Scarlette menjentikkan 
jarinya, mengira ia sudah mentransportasi dirinya ke kamar 
utama, tapi justru api di perapian berkobar lebih tinggi, dan 
banyak buku berjatuhan dari rak. 


Kacau sekali, Wolf menghela napas karena pekerjaannya 
semakin bertambah saja. Kalau sampai ruangan ini 
kebakaran, bisa repot ia membuat laporan pada polisi 
setempat. la tidak mau punya tambahan kerjaan. 


"Tring!" jerit Scarlette. 


Wolf pun buru-buru meraih kedua tangan Scarlette dan 
menahan jari-jarinya agar tidak menjentik asal-asalan. Bisa- 
bisa mata orang asing menggelinding dari soketnya, karena 
mantra salah sasaran dari penyihir mabuk. Sungguh tidak 
lucu. 


Scarlette mendorong Wolf, dengan sempoyongan. "Aku 
kutuk kau jadi kuk " 


Wolf bergerak cepat, meraih bahu Scarlette mendekat, lalu 
menyelipkan tangan kanannya di balik lutut sang penyihir. 
Dengan cekatan ia mengangkat tubuh Scarlette yang masih 
saja meracau tak jelas. 


Ke lantai dua. la berharap ini adalah tugas terakhirnya 
malam ini. Menggendong Scarlette Renard yang mabuk, ke 
kamarnya. Sial. Tidak ada yang lebih sial dari hari ini. Besok 
apalagi? 
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Wolf meletakkan tubuh Scarlette perlahan-lahan, di atas 
kasur berlapis beludrunya. Setengah perjalanan tadi, si 
penyihir akhirnya berhenti bergumam dan memilih untuk 
beristirahat di ceruk leher Wolf. Jika kata 'perjalanan' dirasa 
kurang pas, maka tak ada lagi kata yang lebih tepat, karena 
memang sungguh jauh menuju ke kamar utama. Wolf 
sendiri merasa tangannya kebas. 


Setelah mengatur napasnya yang acak-acakan, Wolf pun 
menarik selimut bulu tebal di bawah kaki Scarlette, dan 
menutupi tubuh langsing itu hingga ke dagu. Kalau boleh 
jujur, Wolf bisa saja meninggalkan Scarlette memorak- 
morandakan ruang kerjanya, dan tertidur di lantai. la 
seharusnya tak perlu peduli. Namun hati kecilnya tetaplah 
merasa bahwa Scarlette lebih baik tidur di kasurnya yang 
empuk. Setelah semua yang ia alami, seberapa bosannya 
wanita itu hidup. Tidur pastilah akan menjadi satu-satunya 
jalan untuk melupakan realita. 


Realita bahwa ia harus sendirian lagi, jika suatu saat Wolf 
sudah tiada. 


Ah, pasti akan ada asisten yang lain, 'kan? 


Wolf pun tanpa sadar menarik ujung bibirnya, kala netranya 
terpaku pada wajah Scarlette yang jauh lebih polos dan 
tampak tak berdosa, bila sedang terpejam tanpa daya. 


Esok, mata cokelat terang itu akan menatapnya lagi dengan 
pandangan berapi-api. Seolah apapun yang dilakukan Wolf 
salah, tak kunjung memuaskan titahnya. Lelaki itu hanya 
ingin menikmati saat tenang seperti ini. Ketika Scarlette 
Renard tampak vu/nerable. 


la mengerjap sambil menggeleng samar. Lalu menyalakan 
lampu tidur di samping nakas tempat tidur. Bersiap 
meninggalkan sang tuan dengan hati lebih ringan. 


"Ayah ane 


Langkah Wolf pun tersendat. Perlahan ia menoleh lagi ke 
arah ranjang, dan menyipitkan mata. la yakin mendengar 
suara lirih. Tapi, kenapa Ayah? 


Bibir Scarlette mulai bergetar, dan ia mengerutkan 
tubuhnya seolah benar-benar kedinginan. Wolf yakin sekali 
suhu ruangannya tidak sedingin itu, tapi kenapa Scarlette 
tampak begitu tersiksa? 


"Ayah ..." rintihnya lagi. Matanya masih terpejam erat. 


Pemuda itu pun menggigit bibirnya, menimbang-nimbang 
apakah lebih baik membangunkannya. Ah, Scarlette 
penyihir hebat, ia pasti bisa mengatasi mimpi buruknya 
sendiri? 


Apa iya? Apakah penyihir bahkan memiliki kuasa atas alam 
mimpi? Wolf tidak terlalu paham akan hal itu. Jujur ia 
bingung. Apakah lebih baik melangkah keluar saja dari 
ruangan ini. Toh Scarlette tidak akan mau rahasia mimpi 
buruknya diketahui oleh bawahannya? la pun punya harga 
diri, bukan? 


Wolf memutuskan untuk mundur tanpa suara, meski 
pandangannya masih mengawasi sosok yang terbaring di 
ranjang itu. 


Suara berikutnya yang lolos ke telinga Wolf pun 
memberatkan langkahnya. Suara isakan pelan. 


Scarlette menangis dalam tidurnya. 


Apakah dia selalu seperti ini? 


Tidak tega. Wolf pada akhirnya tidak tega. Seberapa pun 
tidak sukanya ia pada Madam Renard, ia tetaplah tidak tega 
melihatnya hancur. 


Tangan kurus itu menyentuh bahu Scarlette dan sedikit 
mengguncangnya. "Madam, bangunlah, kau sepertinya 
mimpi buruk?" 


"Ayah, ku-mohon jang-an tinggal-kan aku! A-ku akan ber- 
juang sampai mati. Aku tidak mau hidup selamanya ...." 
rintihnya. 


Wolf tersentak mendengar patahan-patahan kalimat lirih itu. 


"angan tinggalkan aku sendiri, Ibu!!" jerit Scarlette 
kemudian. 


Kerah jas Wolf pun ditarik oleh Scarlette, hingga pemuda itu 
harus bertumpu pada lututnya di samping ranjang. Matanya 
terbelalak karena tangisan Scarlette semakin keras, dan 
wajahnya sudah bersimbah air mata. 


"Madam Renard, bangunlah!" tegur Wolf lebih keras kali ini. 
la sungguh penasaran apa yang dialami oleh Scarlette di 
alam sana. Apa mungkin ada jebakan sihir hitam yang 
mengirimkan mimpi buruk? 


"Scarlette!" seru Wolf selagi mencengkram kedua bahu 
ringkih itu. 


Kelopak mata Scarlette pun membeliak, oksigen mendadak 
membanjiri paru-parunya. "Ayah?!" sengalnya. 


"Ini aku, Wolf!" Dengan putus asa Wolf menepuk-nepuk pipi 
Scarlette. 


"Perangnya belum selesai, kenapa kita ada di sini?" 


“Ssh, tidak ada perang, Madam. Semua sudah berakhir ... 
tenanglah," bisik Wolf. 


"Uh? Kau? Ke mana Ayah dan Ibuku? Kakak?" tanya 
Scarlette dengan nada memaksa. 


Wolf tidak tahu harus berkata apa. Pemuda itu hanya 
sanggup menghapus air mata dari paras pucat itu dengan 
ibu jarinya. Menunda untuk mengatakan apapun dari 
mulutnya sendiri. la tidak tega menyampaikan berita buruk, 
yang jelas-jelas sudah diketahui oleh tuannya. Scarlette 
tahu persis jawabannya. Namun ia sedang tidak dalam 
keadaan baik, dan terus menerus mengeluarkan pertanyaan 
yang sama. 


Asumsi kasar Wolf, Scarlette kemungkinan menderita PTSD. 


Jadi itu sebabnya ia jarang menemukan Scarlette terlihat 
mengantuk, atau berniat pergi tidur. Wolf selalu pulang 
dengan kondisi sang penyihir masih sadarkan diri. la tidak 
pernah tahu, bahwa jatuh ke alam mimpi, ternyata seburuk 
itu untuk Scarlette Renard. 


[Glossary | 


PTSD : Post-Iraumatic Stress Disorder 
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A/N : Semoga nggak pusing ya bacanya 
sejauh ini, siapa karakter favoritmu? 
Terima kasih 
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